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JUMI.AH KENDARAAN MENINGKAT v
Pendapatan Parkir Kedodoran

PALU, MERCUSUAR- Realisasi tar-
get pendapatan asli daerah (PAD) di
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan
Informatika (Dishubkominfo) Kota
Palu melalui retribusi perparkiran,
tampaknya kedodoran. Saban tahun,

instansi ini tak pernah mencapai tar-
get sesuai yang dicanangkan.

Pada 2010 Dishubkominfo menar-
getkan pendapatan dari sekotr parkir
sebesar Rp392 juta, dan terealisasi
sebesar Rp368.735 juta. Pada tahun

2011, target PAD dari sector perpar-
kiran sebesar Rp366 juta, namun
terealisasi hanya sekitar Rp372.861
juta. Pada tahun 2012, ditargetkan
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Rp750 juta namun terealisasi se-
besar Rp584,732 juta. Pada tahun
2013, ditargetkan sebesar Rp750
juta dengan realisasi hingga TW II
sebesar Rp299.701 juta atau 39,9
persen. Artinya, setiap tahun target
PAD dari sector retribusi parkir tak
pernah terealisasi.

Kondisi ini bertolak belakang den-
gan laju pertumbuhan kendaraan
roda dua dan roda empat, terutama
di Kota Palu, Kabupaten Donggala
dan Parigi Moutong (Parmout). se-
bagai gambaran, laju pertumbuhan
kendaraan bermotor (Ranmor) men-
capai 5000 unit perbulan. Sementara
pertumbuhan ranmor se Sulteng,
perbulannya mencapai 7000 unit
kendaraan, di mana saat ini setiap
rumah penduduk memiliki lebih
dari dua Ranmor. Total jumlah ran-
mor di Sulteng pada 2011 mencapai
578.687 ribu unit.

Kepala Tata Usaha UPTD Parkir

Dishubkominfo Kota Palu, Abdul
Razak, Selasa (23/7/2013), berkilah
selama selama 2012 sudah banyak
badan jalan yang tidak dipakai se-
bagai area perparkiran. Begitupula,
sudah banyak potensi besar sumber
pendapatan perparkiran sudah tidak
dalam pengelolaan Dishubkominfo.
Sehingga, Dishubkominfo saat ini
hanya mengandalkan area lahan
parkir Bandara Mutiara. Selebihnya,
pendapatan parkir rutin, pendapatan
insedentil untuk titik Pasar Lentora
jelang lebaran.

" Lokasi parkir yang menggunakan
badan jalan sudah sangat terbatas
areanya karena kondisi badan jalan
yang kecil. Otomatis pendapatan
di sana berkurang, meskipun laju

-pertumbuhan kendaraan meningkat

namun tidak dibarengi bahu jalan
yang dapat dimanfaatkan lokasi
parkir" jelas Razak.

Razak menuturkan, pemberlakuan

kenaikan tarif parkir yang meng-
gunakan badan jalan tidak serta
merta dapat meningkatkan PAD.
Ini yang membuat Dishubkominfo
agak kesulitan mencapai realisasi
yang ditargetkan. Belum lagi dengan
minimnya pengawas koordinator
parkir. "Jumlah kendaraan saat ini
terus bertambah. Potensinya sangat
tinggi. Tetapi kita pastikan parkir
badan jalan akan hilang secara ber-
tahap,” ungkapnya.

Terkait hilangnya PAD dari sektor
parkir akibat ulah juru parkir (jukir)
nakal, Kadis Dishubkominfo Kota
Palu, Ajenkris menegaskan, pihaknya
akan melakukan pendataan sebagai
kelengkapan administrasi. Dalam
waktu dekat, para jukir akan diberi
seragam baru disertai kartu tanda
anggota. "Kalau mereka nakal, kita
akan mudah mendatanya. Kita tidak
akan segan-segan mencabut KTA-
nya,”" tegasnya. ABS/HAI
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




